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SUMMARY 

AHMAD BILLY PRARAMADHAN. Degradation Pattern  Of Crude Protein 

Swamp Grasses On Swamp Buffalo By In Sacco (Supervised by ARMINA 

FARIANI and AFNUR IMSYA). 

 

 This study  aims was to determine the degradation pattern of crude protein 

content of Kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis), Kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma), Sendayan (Rhinchospora corymbosa) and Bento rayap 

This research was conducted from February to July 2020 at the Animal Nutrition 

and Forage Laboratory, Department of Animal Technology and Industry, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted by in sacco 

method using a completely randomized design (CRD) method with 4 treatments 

and 3 replications. The parameter observed was the degradation of crude protein by 

in sacco using a fistulated Pampangan swamp buffalo. Based on the results of the 

study showed that the value of crude protein degradability was significantly 

different (P<0.05) on each grass evaluated. The value of fraction a was the fraction  

easily degraded with the highest value of crude protein degradability found on 

Kumpai minyak (37.15%); the value of fraction b was the slow degraded fraction, 

the lowest value was on Sendayan (17.12%) and the value of c was the rate 

degradation fraction b with the highest value found on Bento rayap (0.13%).The 

highest degradation value during  48 hour incubation period was found on Kumpai 

Minyak grass (60.04%). 

 

 

Keywords:  Degradation Patern Of Crude Protein, Fistula Swamp Buffalo and  

        Swamp Grass.  

 

 

 



RINGKASAN 

AHMAD BILLY PRARAMADHAN. Pola degradasi protein kasar rumput rawa 

pada kerbau rawa secara in sacco. (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan 

AFNUR IMSYA). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi protein kasar 

rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis), kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma), sendayan (Rhinchospora corymbose), dan bento rayap 

(Leersia hexandra SW) dengan menggunakan kerbau rawa Pampangan berfistula 

secara in sacco. Penelitian ini dilaksanakan dari  Febuari sampai dengan Juli 2020 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Program Studi Peternakan , Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan. Parameter yang diamati adalah pola degradasi protein kasar secara in 

sacco pada kerbau rawa Pampangan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai degradasi protein kasar berbeda nyata (P<0,05) pada setiap rumput 

rawa. Nilai fraksi a merupakan fraksi yang mudah terdegradasi dengan hasil nilai 

tertinggi degradasi protein kasar terdapat pada rumput Kumpai minyak (37.15%), 

nilai fraksi b merupakan fraksi yang lambat terdegradasi, nilai terendah terdapat 

pada rumput Sendayan (17.12%) dan nilai fraksi c merupakan laju degradasi fraksi 

b dengan nilai tertinggi terdapat pada rumput Bento rayap (0,13%). Laju degradasi 

pada masa inkubasi 48 jam tertinggi terdapat pada rumput Kumpai minyak yaitu 

60.04%. 

 

Kata Kunci:  Pola Degradasi Protein Kasar, Kerbau Rawa Fistula, dan Rumput   

 Rawa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kerbau (Bubalus buballis) merupakan salah satu ternak ruminansia besar 

yang dapat memenuhi kebutuhan daging di Indonesia. Ternak kerbau merupakan 

penyedia protein hewani yang dapat di manfaakan masyarakat selain ternak sapi. 

Ternak kerbau biasa mengkonsumsi hijauan rawa sebagai pakan untuk 

menyambung keberlangsungan hidupnya.  Jenis pakan yang dikonsumsi oleh ternak 

kerbau berbeda-beda begitu juga dengan kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan 

dari pakan yang dikonsumsi. 

           Lahan rawa mempunyai jenis hijauan yang beragam baik secara kuantitas 

maupun kualitas dibandingkan dengan lahan kering, seperti yang disampaikan oleh 

Jaelani, (2018) bahwa hijauan rawa mengandung serat kasar 23-44%, tanin berkisar 

2-4% dan kandungan protein kasar dengan kisaran 16,2-17,7%. Permasalahan 

dalam perkembangan rumput rawa yaitu produksinya yang tidak tetap sepanjang 

tahun salah satu faktor penghambat adalah faktor musim. Aryanto et al. (2013) 

menyatakan bahwa musim kemarau menjadi salah satu faktor pembatas produksi 

hijauan pakan.  

          Kecernaan merupakan salah satu cara untuk menentukan kualitas suatu bahan 

pakan. Kualitas kecernaan suatu bahan pakan sangat penting karena semakin tinggi 

nilai kecernaan suatu bahan pakan maka semakin tinggi kualitas bahan pakan 

tersebut, seperti yang disampaikan oleh (Widya et al., 2008) besarnya kecernaan 

menentukan banyaknya nutrien yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan. Nilai kecernaan suatu bahan pakan pada 

ternak dapat diketahui dengan menggunakan metode in sacco. 

 Metode in sacco merupakan salah satu cara sederhana untuk mengetahui 

besarnya laju degradasi bahan pakan dalam organ pencernaan dalam waktu tertentu 

seperti yang disampaikan oleh Kustainah (2008) bahwa pengukuran 
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dengan teknik in sacco mempunyai keunggulan antara lain menghemat waktu, 

tenaga dan biaya serta ditambahkan oleh Lamba et al., (2014) metode in sacco telah 

sering digunakan untuk mengevaluasi berbagai bahan pakan yang terdegradasi di 

dalam rumen, metode ini sederhana dan dapat mengevaluasi degradasi beberapa 

pakan dalam waktu bersamaan. 

Minimnya informasi lebih lanjut mengenai nilai kecernaan rumput rawa 

secara in sacco pada kerbau mengakibatkan perlu dilaksanakannya penelitian lebih 

lanjut mengenai penelitian tentang pola degradasi protein kasar rumput kumpai 

minyak, rumput kumpai tembaga, rumput sendayan dan rumput bento rayap secara 

in sacco pada kerbau rawa. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pola degradasi protein kasar 

rumput kumpai minyak, rumput kumpai tembaga, rumput sendayan dan rumput 

bento rayap secara in sacco. 

 

1.3. Hipotesa 

Pola degradasi protein kasar rumput kumpai minyak, rumput kumpai 

tembaga, rumput sendayan dan rumput bento rayap menghasilkan nilai fraksi a, b 

dan c yang berbeda dengan teknik in sacco. 
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